BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Matematika
1. Pengertian Matematika

Menurut Depdiknas (2001), matematika berasal dahaba latin
manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari.
Matematika dalam bahasa Belanda disekiskunde atau ilmu pasti, yang
kesemuanya berkaitan dengan penalaran (Susant®:;,13d).

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yadgpat
meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasgmberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hemi @¢hlam dunia kerja,
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ikEngepahuan dan
teknologi (Susanto, 2013:185).

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mendiégikukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan bethjakukan oleh peserta
didik. Menurut Corey dalam Sagala (2003), pembedaj adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara sengk@olal untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah lakuetdrt dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadagssitertentu (Susanto,
2013:186).

Menurut Dimyati (2006), pembelajaran adalah kegiajaru secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membisava belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumberabelaPembelajaran

berarti aktivitas guru dalam merancang bahan parayaj agar proses
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pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, i ysikwa dapat belajar
secara aktif dan bermakna (Susanto, 2013:186).

Pembelajaran matematika merupakan suatu prosegrbeiangajar
yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak singan (Susanto,
2013:187). Berdasarkan penjelasan di atas pergpat menyimpulkan
bahwa pembelajaran matematika adalah suatu kediatajar dan mengajar.
Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpaghjacii suatu kegiatan
pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan, guitara siswa dengan
siswa, dan antara siswa dengan lingkungan di seatb@lajaran sedang

berlangsung.

Masalah Dalam Matematika

Menurut Guntur (2008) masalah didefinisikan sebagabuah
kesempatan untuk berkembang, atau perbedaan &otadesi sekarang dan
kondisi yang diharapkan, atau hasil dari kesaddsahwa kondisi yg
sekarang terjadi belumlah sempurna dan keyakinaw&®anasa depan bisa
dibuat jadi lebih baik.

Di dalam matematika, suatu pertanyaan atau soal ak@rupakan
suatu masalah apabila tidak terdapat aturan/hukuientu yang segera dapat
digunakan untuk menjawab atau menyelesaikannyal. inH&erarti bahwa
suatu soal matematika akan menjadi masalah apatala segera ditemukan
petunjuk pemecahan masalah berdasarkan data yaagae dalam soal.

Menurut George Polya dalam Hamiyah dan Jauhar (200%

macam-macam masalah dibedakan menjadi dua, yaitu:
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a. Masalah untuk menemukan, dapat bersifat teoriis @raktis, abstrak
atau konkret, termasuk teka-teki. Kita harus mencarabel masalah
tersebut; kita mencoba untuk mendapatkan, menghasilatau
mengkonstruksi semua jenis objek yang dapat dipedcan untuk
menyelesaikan masalah itu. Bagian utama dari nmaskla adalah
sebagai berikut:

1) Apakah yang dicari?

2) Bagaimana data yang diketahui?

3) Bagaimana syaratnya?

Ketiga bagian utama tersebut sebagai landasan urdapat
menyelesaikan masalah jenis ini.

b. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menwkaukbahwa suatu
pertanyaan itu benar atau salah-tidak kedua-duan§iga harus
menjawab pertanyaan: “Apakah pertanyaan itu betaarsalah?” Bagian
utama dari masalah jenis ini adalah hipotesis damklksi dari suatu
teorema yang harus dibuktikan kebenarannya.

Dari dua jenis masalah di atas yang menjadi fakalam penelitian
ini adalah masalah menemukan. Karena dalam patajaatematika suatu
soal matematika menjadi masalah bagi siswa apaisiaa tidak mampu

menemukan penyelesaiaannya secara langsung.

C. Soal Cerita
1. Pengertian Soal Cerita
Menurut Kamus besar bahasa Indonesia “Soal adakiu tugas yang

membutuhkan alasan dan hal yang harus dipecalkaal cerita adalah soal
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yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. Certagydiungkapkan dapat
merupakan masalah kehidupan sehari—hari atau rhasailanya. Bobot
masalah yang diungkapkan akan mempengaruhi pamandeknya cerita
tersebut. Makin besar bobot masalah yang diungkapka&mungkinkan
panjang cerita yang disajikan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penelfiatdanenarik
kesimpulan pengertian soal cerita adalah permamalahatematika yang
disajikan dalam bentuk cerita atau rangkaian kata-k (kalimat) dan
berkaitan dengan keadaan yang dialami siswa dakmdkpan sehari-hari
mengandung masalah yang menuntut pemecahan.

Soal cerita melatih para siswa berpikir secara isisal melatih
kemampuan menggunakan tanda operasi hitung (peatjam| pengurangan,
perkalian dan pembagian), serta prinsip-prinsipu atamus-rumus dalam
geometri yang telah dipelajari (Hernisahasti, 201Djsamping itu juga
memberikan latihan dalam menterjemahkan ceritdecet@éntang situasi
kehidupan nyata ke dalam bahasa Indonesia.

Sejalan dengan yang dikemukakan Sugondo (Syamsuzioid3: 226)
bahwa latihan memecahkan soal cerita penting badiembangan proses
secara matematis, menghargai matematika sebadaiyatg dibutuhkan
untuk memecahkan masalah, dan akhirnya anak al@et deenyelesaikan
masalah yang lebih rumit.

2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Zain dan Robbin (dalam Yusdi 2010 : 10) mengartikaahwa

kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, kecakapgan kapasitas
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seseorang individu yang berusaha dengan diri sendimtuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanpibiR menyatakan
bahwa kemampuafkability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa saja
yang dapat dilakukan seseorang.

Seseorang dikatakan mampu apabila bisa atau wangglakukan
sesuatu yang harus dilakukannya. Sehingga, kemamgapat diartikan
sebagai kesanggupan seseorang dalam melakukatekegia

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyinmgulkbahwa
kemampuan menyelesaikan soal cerita adalah kespaggsiswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk cesdh matematika.
Haji dalam Hernisahasti (201@engungkapkan bahwa untuk menyelesaikan
soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan awa#ii kemampuan
untuk:

a. menentukan hal yang diketahui dalam soal

b. menentukan hal yang ditanyakan,

c. membuat model matematika

d. melakukan perhitungan

e. menginterpretasikan jawaban model ke permasalarana

Dari pendapat di atas terlihat bahwa hal yangngalitama dalam
menyelesaikan suatu soal cerita adalah pemahamzadép suatu masalah
sehingga dapat dipilah antara yang diketahui degygag ditanyakan. Untuk
melakukan hal ini, Hudojo (2005) memberikan petknju

a. baca dan bacalah ulang masalah tersebut; pahamd&ati kata,

kalimat demi kalimat
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b. identifikasikan apa yang diketahui dari masalabketeut
c. Iidentifikasikan apa yang hendak dicari
d. abaikan hal-hal yang tidak relevan dengan permiagajalan
e. jangan menambahkan hal-hal yang tidak ada sehingga
masalahnya menjadi berbeda dengan masalah yargpgiha
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti dapatyimpulkan
bahwa untuk menyelesaikan soal matematika umumayaterutama soal
cerita dapat ditempuh langkah-langkah sebagai terik
a. membaca soal dengan cermat untuk memahami setiap ka
b. menuliskan atau mengungkapkan apa yang diketalandsoal,
apa ditanyakan dalam soal, penyelesaian seperti yavem
diperlukan
c. membuat model matematika dari soal
d. menyelesaikan model menurut aturan-aturan mateaatik
sehingga mendapatkan jawaban dari model tersebut
e. menuliskan jawaban akhir sesuai dengan perminiaain s
D. Teknik Pemecahan Masalah Model Polya
Menurut Hernisahasti (2010) dalam bu®eorge Polya How To Solve
It (1957), langkah-langkah penyelesaian permasalahan ataliscada
problem solving terdiri atas 4 langkah, yaitu : (Iiderstanding the problem;
(2) Devising a plan; (3) Carrying out the plann; dan (4)Looking back.
1. Understanding the problem ( Memahami Masalah )

a. Anda harus memahami masalah.
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b. Apa yang diketahui? Apa yang tidak ketahui? Apagydmarus
dicari?

c. Apakah mungkin untuk memenuhi kondisi tersebut?k@&paondisi
tersebut cukup untuk menentukan data yang tida&tafiui? Atau
apakah itu berlebihan? Atau bertentangan?

Devising a plan ( Menyusun Rencana)

a. Cari koneksi antara data dan yang tidak diketaAoda mungkin
harus mempertimbangkan masalah tambahan jika kofeigsung
tidak dapat ditemukan. Anda harus mendapatkan mnencantuk
mendapatkan solusi.

b. Apakah Anda melihatnya sebelumnya?Atau apakah Andbhat
masalah yang sama dalam bentuk yang sedikit be?beda

c. Apakah Anda tahu masalah yang terkait? Apakah Aaloa teorema
yang dapat berguna?

d. Lihatlah yang tidak diketahui. Dan mencoba untukmiké&kan
masalah yang memiliki kesamaan atau kemiripan ddlamdata
yang tidak diketahui.

e. Berikut ini adalah masalah yang berkaitan dengasatah Anda dan
pernah dipecahkan sebelumnya. Bisakah Anda mengagonga?
Bisakah Anda menggunakan hasilnya? Bisakah Andagusrakan
metode yang tersebut? Haruskah Anda memperkendl&barapa
elemen tambahan agar penggunaannya mungkin?

f. Bisakah Anda menyatakan kembali masalah? Anda mikaga

kembali masih berbeda? Kembali ke definisi.
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g. Jika Anda tidak bisa memecahkan masalah yang dasiyertama
cobalah memecahkan beberapa masalah terkait. Sehaahlah
yang lebih umum? Sebuah masalah yang lebih khuSe&®iah
masalah serupa? Bisakah Anda memecahkan bagiamdaglah?
Bisakah Anda mendapatkan sesuatu yang berguna dida?
Dapatkah Anda memikirkan data lain yang sesuaikumtenentukan
yang tidak diketahui? Bisakah Anda mengubah halgy#dak
diketahui atau data, atau keduanya jika perlu,nggfai data yang
tidak diketahui baru dan data baru diperoleh latgkat satu sama
lain?

h. Apakah Anda menggunakan semua data? Apakah Anda
menggunakan kondisi keseluruhan? Apakah Anda perna
mempertimbangkan semua gagasan penting terlibatndalasalah?

Carrying out the plann ( Melaksanakan Rencana)

a. Melaksanakan rencana Anda.

b. Melaksanakan rencana Anda , periksa setiap langRapatkah
Anda melihat dengan jelas bahwa langkah yang Amdtakiln
benar? Bisakah Anda membuktikan bahwa itu benar?

Looking back ( Melihat Kembali )

a. Periksa solusyang diperoleh.

b. Bisakah Anda memeriksa hasil? Bisakah Anda meneeriks
argumennya?

c. Dapatkah Anda memperoleh solusi berbeda?Dapatkakda An

melihat sekilas?
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d. Dapatkah Anda menggunakan hasil, atau metode, urgbkrapa
masalah lain?
Menurut Shadiq (2009:15) penjelasan mengenai efapgkah pada

proses pemecahan masalah yang dapat dilatihkad&epsava yaitu:

1. Memahami masalahnya

Pada langkah ini, para pemecah masalah (siswagata) harus dapat
menentukan dengan jeli apa yang diketahui dan aay \ditanyakan.
Namun yang perlu diingat, kemampuan otak manusigatkah terbatas,
sehingga hal-hal penting hendaknya dicatat, ditakslnya, ataupun dibuat
sket atau grafiknya. Tabel serta gambar ini dimdkano untuk
mempermudah memahami masalah dan mempermudah radwtap
gambaran umum penyelesaiannya.
2. Merancang model matematika

Pada langkah ini, para pemecah masalah (siswagata) harus dapat
mengaitkan masalah yang ada menjadi masalah méatamisiiasalah yang
ada dapat diubah menjadi persamaan atau pertidaksamsistem
persamaan atau pertidaksamaan, masalah segitigagset) kongruen, atau
masalah geometri. Meskipun tidak selamanya bertaperti ini, biasanya
yang ditanyakan dimisalkan dengany, t, atau variabel lain. Jadi, pada
tahap ini para siswa akan belajar untuk dapat misagamasalah yang ada

dengan konsep atau pengetahuan matematika dan bamnguasalah
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tersebut menjadi masalah matematika. Istilah langydigunakan untuk
langkah ini adalah pemodelamddelling).
3. Menyelesaikan model

Pada langkah ini, para pemecah masalah (siswagata) harus dapat
memecahkan masalah yang sudah diubah menjadi rhagalarni
matematika. Contohnya, jika masalah yang ada sdidddah menjad sistem
persamaan dengan dua peubah, maka selanjutnyasipai@ harus dapat
memecahkan masalah yang sudah berbentuk sisteanm@as dengan dua
peubah. Artinya, mereka harus dapat menentukan umep
penyelesaiannya.
4. Menafsirkan solusi

Jika telah dimisalkan bahwa x merupakan ukuran goenjsuatu
persegipanjang, lalu didapat bahwa -2 ataux= 3. Dengan demikian
dapatlah disimpulkan bahwa panjang persegipanjangeliut adalah 3
satuan. Nilaix= -2 tidak memenuhi karena panjang suatu persegipgnjan
tidak mungkin bernilai negative.

Menurut Polya dalam Hamiyah dan Jauhar (2014:121), indikator

pemecahan masalah, yaitu :
1. Memahami masalah

Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yangkdihesiswa
tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah tersmgan benar.
2. Merencanakan penyelesaian

Setelah siswa memahami masalah dengan benar, uBjanjmereka

harus mampu menyusun rencana penyelesaian masalah.
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3. Menyelesaikan Penyelesaian
Jika rencana penyelesaian suatu masalah telah alj baik secara
tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan penyakes masalah sesuai

dengan rencana yang di anggap paling tepat.

4. Melakukan Pengecekan kembali terhadap semua langkag) telah

dikerjakan

Langkah terakhir menurut Polya adalah melakukag@erkan atas apa
yang telah dilakukan mulai dari fase pertama sargs& penyelesaian yang
ketiga.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti dapat mgrwykan bahwa ada
empat tahap pemecahan masalah meraolyg, yaitu :
1. Memahami Masalah

Dalam langkah ini kita harus mengetahui apa sajg y@ak diketahui
dalam suatu permasalahan seperti variabel-vanag) tidak diketahui dan
harus dicari nilainya. Lalu kita juga harus menbgetadata apa saja yang
dibutuhkan untuk penyelesaian masalah, misalny&rgekonstanta atau
keterangan-keterangan lain yang dibutuhkan untukyelesaikan masalah.
2. Menyusun rencana penyelesaian

Dalam tahap ini kita diharuskan untuk mencari hgamantara data
yang ada dengan variabel-variabel yang belum diket@au yang akan kita

cari solusinya. Pada tahap ini, kita dapat mengaitkhasalah yang ada
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dalam bentuk masalah matematika atau model matangtd. Selanjutnya
kita seharusnya sudah mulai memiliki rencana umhéacari solusinya.
Bila diperlukan bisa mendeskripsikannya dalam Hemélbel, sketsa, atau
grafik.
3. Meéeaksanakan rencana penyelesaian masalah

Laksanakanlah langkah penyelesaian yang telah rikit@ang pada
langkah kedua untuk memperoleh solusi. Periksasdsingkah dan harus
dilihat dengan jelas bahwa langkah tersebut benar.
4. Memeriksa kembali

Kegiatan yang dilakukan pada langkah terakhir ddat@meriksa
kembali hasil yang telah diperoleh dengan soahgaliDalam tahap ini kita
harus mengoreksi apakah ada jawaban yang lainjataban yang sama

dengan metode yang berbeda.

E. Kajian teorema Pythagoras dengan menggunakan model Polya

Sebelum memasuki kajian pembelajaran, peneliti akamguraikan

kajian materi teorempythagoras sebagai berikut :

Tabe 1. Materi teorema pythagoras

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

Indikator

Menggunakan Teorema
Pythagoras dalam pemecah
masalah

Menggunakan Teorema
aRythagoras untuk

menyelesaikan masalah nyata.

1.

Menyelesaikan masalg
nyata yang berkaita
dengan teorem
pythagoras

Menyelesaikan soal ceri
matematika dengan tekn
pemecahan masalah mod

polya

el
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, peneliti akan meradgum modelPolya

pada pada proses pembelajaran yaitu menggunakarenia®ythagoras

untuk menyelesaikan masalah nydémgan rincian sebagai berikut :

Tabd 2. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Polya

Kompetensi dasar Indikator Pertemuan Ke- Penggunaan M odel
Polya
Menggunakan 1. Menyelesaikan LangkahPolya :

Teorema Pythagora
untuk menyelesaikan
masalah nyata.

n

berkaitan  dengal

1.Memahami masalah
2.Merencanakan masalg

teorema pythagoras

LangkahPolya :

masalah nyata yang 1
n
I

2. Menyelesaikan sod 2 3.Melaksanakan rencana

cerita matematika 4.Memeriksa kembali
dengan teknik POST TEST dengan
pemecahan masalgh 3 menggunakan model
model polya Polya

Selanjutnya peneliti akan menjabarkan kegiatan bedeqaran yang
berkaitan dengan materi teorefyghagoras yaitu sebagai berikut :
1. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama kegiatan belajar di avesigah guru
melakukan kegiatan tanya jawab pada siswa untukggain konsep
teoremapythagoras yang telah dikuasai siswa yang meliputi pengertian
rumus dan penggunaanya.

Pertanyaan dimulai dengan meminta siswa menulisiean atau
beberapa contoh teorenm@thagoras. Selanjutnya, guru menuliskan
sebuah soal cerita yang berhubungan dengan penertg@ema

pythagoras dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai berikut
Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang
yang tersangkut di atas sebuah tembok yang
berbatasan langsung dengan sebuah kali. Anak
tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk
mengambil layang-layang tersebut dengan cara
meletakan kaki tangga di pinggir kali. Jika |ebar kali
tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter, hitunglah

panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung
tangga bertemu dengan bagian atas tembok!
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Setelah menuliskan soal, guru membagi siswa mentjajdih
kelompok. Kemudian guru mulai menjelaskan tenteaig penyelesaian
masalah tersebut menggunakan mdeala. Model Polya terdiri dari
tempat tahap. Tahap pertama yaitu memahami masafamng kedua,
tahap merencanakan masalah. Yang ketiga tahagksaakkan rencana,
dan yang keempat tahap memeriksa kembali.

Pada tahap pertama, yaitu memahami masalah ddricedta
matematika yang telah diberikan. Siswa harus mmsauliskan apa yang
diketahui, apa yang tidak diketahui, dan apa yaagus dicari dari
permasalahan dalam bentuk soal cerita matematika.

I. Memahami Masalah
Pada tahap ini, siswa diminta untuk menuliskanyawey di ketahui
dari soal seperti :
a. Seorang anak ingin mengambil layang-layang yanspbgkut
di atas tembok yang berbatasan langsung dengaats&hli
b. Lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok tausd2 meter
c. Anak tersebut akan menggunakan tangga untuk menigamb
layang-layang yang ada di atas tembok
Selanjutnya, siswa diminta untuk menuliskan apagydilak
diketahui dari soal, seperti :
a. Tinggi tangga yang akan digunakan untuk menddayang-
layang tersebut!
Lalu, siswa diminta untuk menuliskan apa yang hdraari dari

soal tersebut, seperti :
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a. Berapa meter tangga yang diperlukan untuk nmebdjéayang-
layang yang tersangkut di atas tembok?

Setelah siswa memahami soal tersebut, tahap medbla
berikutnya adalah merencanakan masalah.
[1. Menyusun rencana

Pada tahap ini, siswa diminta untuk merencanakanyapg akan
mereka lakukan dan membuat dalam bentuk model nagsiteamatau
mendeskripsikannya dalam sebuah gambar setelah kanere
mendapatkan apa yang mereka ketahui, apa yang anegdek ketahui,
dan apa yang harus mereka cari seperti berikut.

Lebar kali = 5 meter

Tinggi tembok = 12 meter

C

12 m

A B
5m
Gambar 1. Segitiga Siku-siku |

Panjang AB menunjukkan lebar kali sebesar 5 met&edangkan
panjang BC menunjukkan tinggi tembok setinggi 12eme Sehingga
AC adalah panjang tangga yang akan digunakan. aRgqnangga AC
dapat dicari dengan menggunakan teorByihagoras.

Setelah menjelaskan tahap pertama dan kedua, gagmbernikan
contoh-contoh soal cerita matematika yang lain kimhelatih siswa

memahami soal dan membuat model matematikanya.
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2. Pertemuan Kedua

Pembelajaran dimulai dengan guru meminta siswa kuntu
membentuk kelompok dengan kelompok yang sama sgpatemuan
sebelumnya. Lalu, guru meminta siswa membuka k&nsoal cerita
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya yang sddalat tahap
pertama dan tahap kedua dengan modelya. Setelah itu guru
menjelaskan tahap ketiga dan keempat dalam mdéWdya yaitu
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.

Pada pertemuan sebelumnya sudah didapat gambpsaryaag
akan dicari dari soal berikut :

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang
tersangkut di atas sebuah tembok yang berbatasan langsung
dengan sebuah kali. Anak tersebut ingin menggunakan
sebuah tangga untuk mengambil layang-layang tersebut
dengan cara meletakan kaki tangga di pinggir kali. Jika
lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter,
hitunglah panjang tangga minimal yang diperlukan agar
ujung tangga bertemu dengan bagian atas tembok!

Selanjutnya guru meminta siswa menuliskan apaysayg didapat
dari tahap kedua modBblya yaitu sebagai berikut :
Lebar kali = 5 meter

Tinggi tembok = 12 meter

12 m

A B
5m
Gambar 2. Segitiga Siku-siku 11
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Panjang AB menunjukkan lebar kali sebesar 5 meSadangkan panjang
BC menunjukkan tinggi tembok setinggi 12 meter.hifGgga AC adalah

panjang tangga yang akan digunakan. Panjang taA@gdapat dicari

dengan menggunakan teoreRwhagoras.

Setelah siswa menuliskannya, guru melanjutkan pbadam ke

tahap-tahapolya berikutnya.

I1l. Melaksanakan rencana
Melalui tahap ketiga moddPolya kita bisa menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan teorema pythagoras sghagai
berikut :
Lebar kali = 5 meter

Tinggi tembok = 12 meter

12 m

_\
pay B

5m
Gambar 3. Segitiga Siku-siku 111

AB=5m; BC =12 m sehingga:
AC? = AB? + B(C*?
AC? = 5% + 122

AC? = 25+ 144
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AC* = 169
AC = V169
AC =13

Sehingga panjang tangga yang diperlukan adalahet&r.
V. Memeriksa Kembali
Pada tahap ini, guru dan siswa sama-sama mengeaek a

memeriksa kembali pekerjaan yang telah dilakuka&eperti
mengecek kembali satuan yang digunakan dan langkatkah
yang telah dilakukan dan apakah ada rumus lain yaisg
digunakan. Dalam materi ini peneliti mengambil diaah
memeriksa kembali dengan menggunakan teorema pmytmg
Dari soal tersebut, jika Panjang tangga dan tinggnboknya
diketahui, maka apakah benar lebar kalinya bersdaia.

AB? = AC? — B(C?

AB? = 13% — 127

AB? = 169 — 144
AB? = 25

AB = 25

AB =5

F. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu yang relevan

Dalam penelitian ini penulis merujuk dari beberapasil penelitian
terdahulu, diantaranya adalah :
1. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hernisaha8ti(® dengan Judul *

Penerapan Teknik Pemecahan Masalah Model PolyarDR&nyelesaian
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Soal Cerita Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi DataSNDP N 18
Palembang “, dapat disimpulkan diperoleh hasgagtsebesar 1,123. Hasil
tersebut dibandingkanggder untuk N=40 taraf signifikasi 1% dapat
diperoleh gpe sebesar 1,99 berartigHditerima dan H ditolak, dan
hipotesis “ Tidak ada perbedaan hasil belajar ardgswa kelas prestasi
akademik unggul dengan siswa kelas prestasi ak&dsedang dalam
menyelesaikan soal cerita dalam pokok bahasan hangng sisi datar
dengan menerapkan teknik pemecahan masalah moljel Pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 18 Palembang” diterima.

. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Sri Umiyati{®) dengan Judul *“
Penerapan model polya untuk meningkatkan kemammpemnecahan
masalah matemtika siswa kelas IV SDN Rejosari Kr&asuruan “ dapat
disimpulkan bahwa Penerapan model Polya dapat micatikan
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa ReélaSDN
Rejosari. Hal ini terbukti dari rata-rata nilai Habelajar siswa pada
pratindakan 57,9 (cukup) dan pada siklus | rata-ratai hasil belajar
siswa meningkat menjadi 66,7 (baik). Pada siklusilli rata-rata hasil
belajar siswa meningkat menjadi 83,3 (baik sekali).

. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Putrigigmaini(2011) dengan
judul “Peningkatan keterampilan menyelesaikan sedta Melalui model
polya pada siswa kelas V SDN Kabupaten Kupangcarsegaris besar
peningkatan keberhasilan rata-rata indikator ketprian menyelesaikan
soal cerita dari kondisi awal ke siklus | yaitu idé®% menjadi 53,33%,

peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 juga cukuik lyaitu dari 53,33%
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menjadi 86,7%. Penggunaan model Polya terbukti tdapmingkatkan
keterampilan menyelesaikan soal cerita matematdda kelas V SDN
Kupang Bondowoso tahun ajaran 2011/2012.

Berikut akan disajikan tabel perbedaan antara pimelang akan

dilakukan sekarang dengan penelitian terdahulu :

Tabel 3. Perbedaan Pendlitian Terdahulu dengan Penelitian yang dilakukan

Peneliti
No Nama Tahun Jenis Fokus Materi & Subjek
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1. Heni 2015 Kuantitatif Penerapan Teorema
Apryanti eksperimen | teknik Pythagoras  kelas
pemecahan VIII SMP
masalah model
Polya terhadap
kemampuan
siswa dalam
menyelesaikan
soal cerita
2. Hernisahast 2010 Kuantitatif Penerapan Bangun Ruang Sisi
i Eksperimen | Teknik Datar Di kelas VI
Pemecahan SMP
Masalah Model
Polya Dalam
Penyelesaian
Soal Cerita
3. Sri Umiyati 2010 Penelitian Penerapan kemampuan
Tindakan model polya pemecahan masala
Kelas (PTK) | untuk soal cerita
meningkatkan | matemtika siswa
kemampuan kelas IV SD
pemecahan
masalah
matematika
4, Rizky putri 2011 Penelitian Peningkatan Keterampilan
Anggraini Tindakan keterampilan | menyelesaikan soal
Kelas (PTK) | menyelesaikan| cerita kelas V SD
soal cerita
Melalui model
polya




